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Tesisini membahas tentang Notaris/PPAT dalam pembuatan akta yang dibuatnya, terdapat kesalahan
dengan tidak membacakan akta, kesalahan dalam pembuatan akta dan tanda tangan tidak di waktu yang
bersamaan. Dalam penelitian ini penulis mengangkat 2 (dua) permasalahan pokok, yang pertama tanggung
jawab Notaris/PPAT terhadap kesalahan penulisan para pihak dan penerapan hukum sebagai jaminan dalam
proses pembuatan akta dan akibat hukum terhadap akta autentik yang memuat kesalahan penulisan para
pihak (subjek hukum) dan penerapan hukum sebagai jaminan. Untuk menjawab permasal ahan tersebut
digunakan metode penelitian yuridis normatif yang dilakukan dengan penelusuran bahan dari data sekunder.
Tipe penelitian yang digunakan bersifat Eksplanatoris. Bahan penelitian yang digunakan dari bahan bahan
hukum sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan dan pemahaman
terhadap Putusan Kasast Nomor 3727 K/Pdt/2019 terkait kesalahan dalam pembuatan akta. Data analisis
secara sistematis dan selanjutnya ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode berfikir deduktif, hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam putusan Mahkamah Agung. Membatalkan akta yang telah di terbitkan
oleh Notaris/PPAT karena akta yang telah dibuat terdapat adanya cacat hukum dalam proses terbitnya akta
tersebut, hasil penelitian menunjukan bahwa akta yang dibuat tanpa dihadiri oleh pihak bersangkutan dan
kesalahan dalam pembuatan adalah tidak sah dan tidak mempunyai kekuatan hukum. Sedangkan dari segi
tanggung jawab, Notari’PPAT sepatutnya dapat dimintakan pertanggung jawaban secara perdata, secara
administrasi maupun pidana.

...... This thesis discusses the Notary/PPAT in making the deed he made, there was an error by not reading
the deed, errors in making the deed and not signing at the same time. In this study, the authors raise 2 (two)
main problems, the first is the responsibility of the Notary/PPAT for the writing errors of the parties and the
application of law as a guarantee in the process of making the deed and the legal consequences of the
authentic deed which contains the writing errors of the parties (legal subjects) and application of law asa
guarantee. To answer these problems, a normative juridical research method was used which was carried out
by tracing materials from secondary data. The type of research used is explanatory. The research materials
used are secondary legal materials. The data collection technique was carried out by means of aliterature
study and an understanding of the Cassation Decision Number 3727 K/Pdt/2019 regarding errors in making
the deed. The data were analyzed systematically and then conclusions were drawn using the deductive
method of thinking, the results showed that in the Supreme Court's decision. Canceling the deed that has
been issued by a Notary/PPAT because the deed that has been made has alegal defect in the process of
issuing the deed, the results of the study show that the deed was made without the presence of the party
concerned and the error in the making isinvalid and has no legal force. Meanwhile, in terms of
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responsibility, a Notary/PPAT should be held accountable in a civil, administrative or criminal manner.



